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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusional, kepemilikan manajerial, profitabilitas, dan ukuran perusahaan 

terhadap environmental disclosure. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh 

sektor perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling 

sehingga diperoleh 185 sampel. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. Tidak ada pengaruh salah satunya disebabkan karena struktur 

kepemilikan saham institusional dimiliki oleh banyak pemilik sehingga 

menjadi saham tersebut menjadi minoritas yang menandakan bahwa pemilik 

saham tidak bisa secara langsung ikut campur dalam mengatur manajemen 

perusahaan. Pengaruhnya karena environmental disclosure merupakan suatu 

kebijakan pelaporan dari manajemen. 

2. Kepemilikan manajerial  tidak berpengaruh terhadap environmental 

disclosure. Hal ini dikarenakan saham yang dimiliki manajer biasanya hanya 
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3. sebagai formalitan atau digunakan untuk bonus karyawan yang jumlahnya 

kecil dan kepemilikan tersebut tidak dapat digunakan sebegai penentu 

pengungkapan environmental disclosure. 

4. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap environmental disclosure. Karena 

profitabilitas itu sendiri digunakan untuk menghitung  laba yang dihasilkan 

dari suatu perusahaan itu sendiri. Hal tersebut tidak mempengaruhi keputusan 

manajemen dalam mengungkapkan environmental disclosure. Kemungkinan 

besar akan tidak melaporkan informasi mengenai lingkungannya, karena 

perusahaan berusaha menyembunyikan kondisi yang terjadi di perusahaan 

(badnews) sehingga membatasi pihak luar untuk mengakses informasi 

perusahaan. Pengaruh profitabilitas terhadap environmental disclosure 

didukung dengan teori  legitimasi sehingga perusahaan mengetahui bagaimana 

respon masyarakat terhadap perusahaan tersebut untuk mendapatkan laba yang 

lebih tinggi.  

5. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap environmental disclosure. Hal ini 

terjadi karena jika semakin besar suatu ukuran perusahaan maka semakin 

banyak investor yang tertarik dalam menanamkan sahamnya. Manajer akan 

membuat laporan tahunan yang lebih kompleks dan baik agar dapat menarik 

para investor tersebut. Termasuk dalam pengungkapan environmental 

disclosure. Maka dari itu semakin besar ukuran perusahaan maka semakin 

mungkin jika perusahaan mengungkankan environmental disclosure.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 

1. Peneliti selajutnya diharapkan dapat menambah sampel penelitian untuk 

mengatasi masalah heteroskedastisitas.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat diberikan 

saran bagi peneliti selanjutnya sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen yang lebih 

luas dan diluar penelitian ini yang memiliki pengaruh terhadap 

environmental disclosure.  

2. Melakukan outlier kembali sehingga dapat mengatasi masalah yang terjadi 

yaitu uji heteroskedastisitas.  
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